
CHAPTER IV 

RESEARCH FINDING  

In this section, the researcher display all selected findings data to answer the 

research question of this study and discussion part to make the finding relevant with 

theory.  

A. Research Finding 

In this section, there are three parts; the teachers’ preparation for practices 

English speaking proficiency at Al-kamal Islamic Boarding School; the 

implementation of practices English speaking proficiency at Al-kamal Islamic 

Boarding School; and the teachers’ evaluation of practices English speaking 

proficiency at Al-kamal Islamic Boarding School. The following sections explain 

by interview and documents are combined and triangulated to better understand the 

issues. 

1. The Teachers’ Preparation for English Conversation Program 

The first research question in this study seeks to investigate the teachers’ 

preparation in English speaking proficiency program. To begin English language 

program is a program established by Al-kamal Boarding School. To implement this 

program effectively, teachers have to create material. The material is called English 

handbook. This is evident in the teacher’s response based on the interview to the 

science teacher about how the material developed, the researcher found that the 

materials are developed personally by the researcher. It concern with the process of 

practices speaking proficiency.  
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 Apa saja yang perlu disiapkan 

sebelum melaksanakan programnya 

bu ? 

Hal pertama yang disiapkan oleh guru 

adalah menyiapkan modul 

pembelajaran atau seperti buku 

panduan untuk menjadi pegangan bagi 

anak anak. 

Modul seperti apa bu yang dipakai ? 

Kami memiliki modul yang dirancang 

khusus untuk anak didik, berisi 

pembelajaran Bahasa inggris secara 

mendasar, diperuntukkan bagi 

pembelajar Bahasa inggrs untuk 

pemula. 

Untuk modul apakah punya penerbit 

tertentu bu ? 

Tidak mbk, karena modulnya bersifat 

turun temurun dari dulu, modulnya 

dirancang oleh guru guru kami 

dahulu. 

Bagaimana penerapan pembelajaran 

modulnya bu ? 
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Untuk pembelajaran modulnya kami 

membagai dalam beberapa kelas, Bag 

kelas 1 difokuskan pada pembelajaran 

bahasa secara mendasar atau kursus 

bahasa setiap pagi selama 6 bulan, 

sebelum ditetapkannya penetapan 

Bahasa, sedangkan bagi kelas 2 dan 3 

sudah ditetapkan penetapan Bahasa. 

Apa yg dimaksud dengan penetapan 

Bahasa bu ? 

Penetapan bahsa adalah masa dimana 

anak anak sudah diwajibkan untuk 

penuh menggunakan Bahasa inggris 

tanpa ada campuran Bahasa jawa 

atau Bahasa daerah, dengan 

ditetapkan penatapan Bahasa tersebut 

anak anak diwajibkan untuk 

menggunakan Bahasa asing yang 

sudah dijadwalkan, karena kami tidak 

hanya membuat program penggunaan 

Bahasa inggris saja tetapi juga 

Bahasa arab.  
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Lalu bagaimana ibu mengembangkan  

materi componen bahasa inggris 

seperti grammar, pronounciation dan 

vocabulary? 

Saya mengajarkan grammar directly 

dalam memahami materi.. Jadi ketika 

mereka berbicara atau menulis struktur 

bahasa harus benar 

 Untuk pronounciation saya membuat 

instruksi dengan meminta mereka untuk 

spell the word atau membaca kalimat 

dengan benar. Kalau ada yang salah kita 

diskusikan bersama Untuk meningkatkan 

vocabulary mereka, saya menyiapkan 

materi bergambar untuk di cocokan 

dengan kalimat. Bisa juga dengan 

mencari kata sulit yang ada di worksheet 

dengan take not the difficult word 

kemudian kita diskusikan meaningnya. 

Apakah diperlukan strategy tertentu 

dalam penerapan program 

penggunaan Bahasa inggris Bu ? 

Ada mbk , kami menerapkan hafalan 

vocabulary setiap hari untuk 
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menambah kosakata dan untuk 

memperkaya bahasa dalam kehidupan 

sehari hari. 

 



Based on the interview above can be conclude that to prepare the English 

program have to know the student need, develop the students’ English speaking 

proficiency the teacher can provide material such notes and English handbook. 

From the interview above can be conclude that the teacher using direct 

methods to improve the students’ speaking proficiency. In applying speaking  

English skills the teacher gave an instruction and directly in the process of daily 

activity. The researcher concluded that the teacher should find the appropriate 

strategy to develop the program in order to develop students’ speaking skill. 

 

2. The Implementation of English Conversation Program 

While the first research question discovers the preparation for English 

Conversation program, the second research question seeks to investigate how the 

program is implemented. To begin with, English language daily activity program 

is executed two weeks a month.  
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Bagaimana untuk penerapan dalam 

aktifitas sehari hari bu ? 

Dalam menerapkan Bahasa inggris 

ke aktifitas sehari hari kami 

menerapkan penggunaan Bahasa 

dengan system bergilir, kami 

membaginya dengan Bahasa arab 

dalam 1 minggunya. 
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Apakah ada jadwal tertentu dalam 

penggunaan Bahasa keduanya ? 

Iya, ada mbak. Kami menjadwalkan 

2 minggu menggunakan Bahasa 

inggris dan 2 minggu penggunaan 

Bahasa arab , jadi selama 1 bulan 

kami menerapkan 2 bahasa asing. 

Apakah ada aturan tertentu dalan 

penerapannya ? 

Untuk aturan kita hanya 

menerapkan wajib bahasa asing, 

selain itu jika melanggar kita ada 

hukuman mbk. 

Apakah penambahan program 

Bahasa tidak menganggu program 

pendidikan bu? 

Untuk kursus kami menjadwalkan 

untuk program bahasa asing bagi 

kelas 1 full setiap pagi sedangkan 

bagi kelas 2 dan 3 kami 

membaginya dengan program 

pendidikan. 
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Apakah anak anak sudah 

menggunakan Bahasa yang benar 

dalam penerapannya ? 

Dalam penerapan kita adakan 

pengawasan di setiap asrama, 

kebanyakn anak anak untuk me 

minimalisir kesalahn mereka 

menyakan terlebih dahulu ke 

pengurusnya tentang Bahasa 

inggrisnya. 

Bagaimana dengan 

pronounciationnya bu ? 

Untuk Bahasa inggris anak anak 

leboh susah melafalkan disbanding 

saat menggunakan bahsa arab, 

karena dalm Bahasa inggris 

pelafalannya tidak sama dengan 

tulisannya. 

Apa ada bu anak yang sudah mahir 

Bahasa nya ? 

Ada, baik  dalam pengucapan 

maupun grammarnya. 
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Bagaimanna cara ibu membenarkan 

kalimat yang salah saat di ucapkan 

? 

Kmai membenarkannya secara 

langsung, dan memberikan 

pengucapan yang benar serta 

grammar yang benar. 

 

Based on the interview above can be conclude that the teacher have strategy to 

make the student can speak correctly, teacher give them course every morning 

during first grade to get material. For implementation in daily activities the student 

have schedule that appointed, we can see that 2 weeks for using English 

conversation and 2 weeks for using Arabic conversation. 

3. The Evaluation of English Conversation Programs 

A crucial aspect of a program is evaluation. It is used to determine whether the 

target is achieved. In English speaking proficiency programs at Al-Kamal Islamic 

Boarding School, the administrator implements both ongoing evaluation and 

outcome evaluation.  
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Lalu bagaimana bu, jika ada yang 

melanggar tidak menggunakan 

Bahasa asing dalm sehari hari ? 

Kami menerapkan penghitungan 

akumulasi point pada setiap kesalahn 

kata yang diucapkan. 

Apakah ada panduan tertentu dalan 

akumulasi poin ? 

Ada, kami punya catatan panduan 

point. Untuk pointnya sendiri kami 

menerapkan SP dalam akumulasi 

point jika sudah memenuhi batas. 

Untuk kesalahan katanyapun kami 

juga menerapkan denda, Rp. 500,- per 

kata. 

Untuk pemberlakuan SP, apakah ada 

tingkatannya ? 

Dalam memberikan SP kami ada 

abatasan, SP itu sendiri kami bagi 

menjadi 3, SP 1, SP 2, SP 3. SP 1 akan 

diberikan jika anak tersebut telah 

melampaui kesalahan 10 kata dalam 1 

minggu. Dan SP tersebut akan bernjut 
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ke SP 2 dan 3 jika anak tersebut dalam 

minggu berturut turut melamoaui 

batas kesalahan kata dalam per 

minggunya. 

Apakah ada perbadaab hukuman 

dalam setiap SP nya ? 

Ada mbk, dalam setiap SP ada 

tingkatannya, contohnya SP 1 laporan 

kepada ketua pengurus dan sekretaris, 

SP 2 laporan ke pondok pusat, dan jika 

mendapat SP 3 laporan ke pengasuh 

dengan hukuman tertingi yaitu D.O 

atau dikeluarkan dari pondok. 

Bagaimana cara mengetahui 

kesalahan setiap anak dalam 

pengucapan sehari hari-hari ? 

Kami menerapkan system mata mata 

disetiap kamar, jadi dalam mencatat 

kesalahan dilakukan secara sembunyi, 

jadi setiap anak tidak ada yang tahu 

siapa yang akan mencatat kesalahan 

disetiap yang mereka ucapkan. 
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Bagaimana pendistribusian seseorang 

yang mencatat secara sembunyi  

 sembunyi ? 

Selain menggunakan buku panduan 

sanksi atau point, untuk penerapannya 

kami menambahkan notes atau kartu 

catatan kecil yang disebar ke 

beberapa anak yang ditarget untuk 

menjadi mata-mata, gunanya untuk 

mencatat setiap kesalahan kata yang 

dilakukan kepada anak yang 

didekatnya. Dan notes tersebut akan 

disebar secara acak setiap minggunya.  

Kapan waktu ditetapkannya kesalahan 

? 

Pembacaan kesalalahan dilakukan 

setiap 2 mingu sekali, diadakan 

dengan cara terbuka dan akan 

dibacakan kesalahan satu persatu 

didepan umum. Jika ada yang 

bersalah dan mendapat SP akan 

diminta untuk maju dan berdiri 

dihadapan santri putri dan santi 



putra.Dalam pembacaan ini ada buku 

besar yang mnecatat semua kesalahan 

murid/santri. 

 

 

Based on the interview above can be conclude that to make students more 

discipline for the instruction, the teacher have punishment for student that doing 

mistake for every word, if they have mistaken more than limitation they will get 

warning letter/ Surat Peringatan (SP). And the punishment will be deliver every 2 

weeks based on the notes that submitted.  

 

 

 

 

a. Ongoing Evaluation 

In conducting ongoing evaluation, the boarding school applies a scheduled 

language use for 2 weeks. In this section, the students must perform conversation 

in all day. There are one teachers every room who evaluate the students’ 

performance in conversation.  

Besides, the teachers  observe the students’ English use. If there are students 

who make mistakes in conversation, Teachers or the secret student who given task 



to notes will make notes consisting of name, class, mistake, correction, partner, 

date, and place. The notes will then be submitted to language department in the 

every 2 weeks its called Mahkamah day. 

.  

1.1 students’ Mistake Notes 

As depicted in Figure 4.1, the students are clearly disciplined in using 

English, reflected from the detailed notes of their recognizable mistakes. 

Consequently, those who make mistakes will get punishment points. The points will 

be given to the students if the speak using Javanese or Indonesian language. 

 

 

 

 Figure 4.2 illustrates the notes of students’ mistakes and the points. 



 

Figure 4.2. The Notes of Students’ Mistakes 

As illustrated in Figure 4.4, the highest point is 30 for SP 3, and the lowest 

point is 10 for SP 1. 30-point is given if the students use Javanese language or mix 

the language (Javanese and Indonesian) during 3 weeks. The lower points are given 

depending on the level of mistakes every week with maximal 10 mistakes.  

For beginners, grammar mistake is not an infraction. They will be forgiven if 

their grammar has not yet accurate. As long as the students use English in 

conversation, they will not receive any punishment although their accuracy still 

needs to be improved.  

As a consequence of committing mistakes, Al-kamal applies some types of 

punishment. As previously mentioned, there are some levels of mistake indicated 

from the points. The more mistake they make, the higher points they have, and the 

harder the punishment they will receive. The administrator explains some types of 

punishment in Al –Kamal Islamic Boarding School. 

 

 



 

Figure 4.3. The Notes of Students’ Mistakes Point 1 

From Figure 4.3. The Notes of Students’ Mistakes Point 1 we can see that 

the low point where the student have the low mistakes its called the point Low to 

Middle, from this point the teacher accumulate the point during a week. For 

illustrate if the student doing mistake number 10, they get 2 point. And if the point 

that accumulate until 10 point the student will get SP 1. 



 

Figure 4.3. The Notes of Students’ Mistakes Point 2 

From Figure 4.3. The Notes of Students’ Mistakes Point 2 we can called as 

The Middle to High point, because in this part the point that accumulate a half of 

the maximal point that limit from the role. For example, if the students doing 

mistake point 35 the student get 5 point, if they do twice during a week they get 10 

point. For 10 point the student get SP1 if the student get 10 point in next week the 

student get SP2. 

 

Figure 4.3. The Notes of Students’ Mistakes Point 2 



From Figure 4.3. The Notes of Students’ Mistakes Point 2 its called as High 

to Over point, This is important part because the point that given to student is High 

and if the student doing 1 mistake for this 1 point, the student get a high punishment. 

For example, if the student doing mistake number 69, the student get 40 point. For 

this mistake if the student repeat this mistake for next week, the student threatened 

to out off school, or we can call as ‘’DO’’. In this part the student get a SP3 for 

‘’DO’’. 

 

b. Outcome Evaluation 

Dealing with outcome evaluation of English Conversation program, the 

boarding school often selects some students to participate in English competitions. 

It is noted that the students of Al Kamal participated in debate and speech 

competitions. Some great achievements they earned include the winner of speech 

competition in 2019, the winner of 4 language speech competition, the winner of 

debate, etc. These achievements are made possible thanks to the implementation of 

English Conversation programs.  

 

 

 

 

 


